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MOTTO 

 

  

  

 

  

“Dan Sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang 

beriman: dan Sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang 

munafik”. 
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ABSTRAK 

 

FATISA RUSDIANA, Dosen Pembimbing Dr. H. Moh. Akib, M.Ag dan Abu 

Samsudin, M.Th.I. : KARAKTERISTIK MUNAFIK DALAM PERSPEKTIF 

TAFSIR BI AL-MA’THŪR KARYA IBN KATSȋR: Telaah Dengan Pendekatan 

Tafsir bi al-Ma’thūr, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Ushuluddin dan Dakwah, IAIN 

Kediri, 2020. 

Kata Kunci : TermMunafik, Tafsir bi al-Ma’thūr 

Tema munafikadalah tema tentang perbuatan manusia yang memiliki sikap bermuka 

dua, manusia model ini biasa menampakan diri secara berbeda dari keadaan yang 

sesungguhnya, lebih tepatnya mereka selalu menampakkan kebaikan dan 

menyembunyikan keburukan. Perbuatan ini merupakan penyakit yang seharusnya 

dijauhi oleh setiap muslim. Namun kenyataannya, penyakit ini telah berkembang dan 

menjadi sesuatu yang biasa terlihat dimasyarakat. Padahal perbuatan munafik adalah 

salahsatu perbuatan yang Allah Swt benci. Di dalam al-Qur’an banyak ayat yang 

membicarakan tentang orang munafik dan balasan baginya.Pada penelitian ini, 

penulis memilih dua pokok permasalahan yang akan dibahas, Bagaimana penafsiran 

ayat-ayat tentang Munafik dalam al-Qur’an dengan menggunakan Konteks Tafsir bi 

al-Ma’thūr Karya Ibn Katsir dan Bagaimana implikasi dari makna  Munafik terhadap 

kehidupan sosial manusia. 

 Jenis penelitian skripsi ini adalah kajian kepustakaan (library research). 

Sumber data primernya adalah al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir, sedangkan data 

sekundernya adalah buku, artikel, dan literatur yang relevan dengan tema. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu metode pengumpulan 

data yang berkaitan dengan tema yaitu munafik. Teknik analisis data pada penelitian 

ini adalahanalisis deskriptif, yaitu menyajikan data secara nyata dan sistematis, serta 

metode yang digunakan dalam mengolah data adalah metode tafsir bi al-Ma’thūr, 

mauḍū’i, dan ma’ āni al-Qur’an. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama, Penafsiran ayat-ayat tentang munafik 

dalam konteks tafsir bi al-Ma’thūr Karya Ibn Katsir memiliki banyak kandungan 

seperti, Sakit hatinya dan memandang orang mukmin tertipu agamanya ; Takut 

terbongkar nifaqnya dan memperolokkan Allah dan Rasulnya ; Menyuruh munkar 

melarang ma’ruf, dan sebagainya. Kedua, Penafsiran ayat-ayat munafik 

menunjukkan bahwa secara sosial munafik merupakan sifat yang harus dijauhi 

karena orang munafik adalah orang yang menampakkan keyakinan lisannya sejalan 

dengan kebenaran di depan orang banyak, padahal kondisi batinnya atau perbuatan 

yang sebenarnya tidak demikian. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص
 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Konsonan Rangkap. 

                                                            
1 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah (Kediri: STAIN Kediri, 2013), 19-21. 
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Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.  

 ditulis Aḥmadiyah :  أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya.  

 ditulis dalla :   دلّّ

C. Ta’ Marbūṭah. 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamā’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍaf), ditulis 

“at”.  

 ditulis ni’mat Allah :  نعمةّالله

 ditulis zakāt al-fiṭr :  زكاةّالفطر

D. Vocal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vocal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis īdan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk (أي) dan (أو). 
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G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamāriyahmaupun diikuti 

huruf shamsīyah, maka huruf alif + lam ditulis al-.  

 ditulis al-Jāmi’ah :  الجامعة

 ditulisal-Shī’ah :  الشيعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata.  

 ditulis Shaikh al-Islām :  شيخّالإسلام

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, hadis, dll.), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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